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KUNJUNGAN KE PERUSAHAAN < Rubrik Baru: Suara dari Perusahaan >

Sejak edisi Februari 2010, kami rutin menyajikan laporan kunjungan ke perusahaan anggota lewat rubrik “Kabar dari Perusahaan Anggota”. Mulai edisi ini, kami hadirkan rubrik
baru: “Suara dari Perusahaan”. Rubrik ini menampilkan cerita dan pengalaman langsung dari perusahaan yang sehari-hari berinteraksi dengan peserta pelatihan praktek kerja dan
pekerja Tokutei Gino. Kami berharap dapat melihat berbagai ide dan inspirasi tentang arah perusahaan ke depan secara langsung.

ASAKURA IMONO CO., LTD.

Sejak berdiri, perusahaan ini memproduksi dan merakit komponen alat serta fasilitas gas secara
menyeluruh. Mulai tahun 1970-an, mereka juga membuat bahan FC dan FCD untuk berbagai bidang
seperti otomotif, mesin industri, pompa, pencahayaan, dan alat transportasi. Perusahaan selalu
menyesuaikan produk sesuai kebutuhan pelanggan.

Pada tahun 2015, perusahaan ini diakui oleh kota Kawaguchi sebagai perusahaan model untuk
mempromosikan keterampilan teknis. Pada tahun 2022, mereka menerima pengakuan sebagai
pabrik bersertifikat “Sainokuni” dan sebagai perusahaan yang mendeklarasikan dukungan
terhadap aktivitas para senior (lansia) di Prefektur Saitama. Pada tahun 2025, mereka juga diakui
sebagai “Perusahaan Unggulan dalam Manajemen Kesehatan 2025” untuk kategori usaha kecil dan

Penjelasan Foto:
HALAMAN 3
Moeko Asakura Seikatsu shidoin *1)

Data Perusahaan

Lokasi: Kota Kawaguchi, Prefektur
Saitama

Direktur Utama: Kazuhisa Asakura
Tanggal Pendirian: Juli 1957

Sejak 2007, perusahaan ini menerima trainee di bidang pekerjaan pengecoran besi. Saat
ini ada 4 orang trainee dan 9 pekerja asing Tokutei Gino. Para trainee selama 3 tahun
terlibat dalam seluruh proses pengecoran. Untuk mewujudkan filosofi perusahaan, yaitu
“menjadi tempat di mana karyawan dari berbagai latar belakang dapat menempa diri, meraih
pencapaian, berkembang, dan menciptakan kebahagiaan, serta terus menjadi perusahaan yang
menyelesaikan masalah pelanggan dengan keahlian yang andal”, perusahaan mengadakan
kelas belajar sesuai kebutuhan masing-masing, seperti ujian kemampuan bahasa Jepang, ujian
Tokutei Gind 2-g6 (Gind Kentei Shiken 1-kyi dan sertifikasi Business Career). Perusahaan juga
merancang acara yang bisa dinikmati semua karyawan, seperti pesta masak okonomiyaki,
gyoza, dan chirashizushi untuk mempererat hubungan antar karyawan di luar pekerjaan.

menengah.

Membangun perusahaan yang peduli pada kehidupan manusia

~ Mendorong pengambilan cuti Jku kyd (cuti mengasuh anak) oleh karyawan pria dengan status Tokutei Giné ~

—JIAEC telah bekerja sama dengan
Asakura Imono Co., Ltd. sejak tahun 2007,
dimana total sudah 31 trainee dari Indonesia
yang pernah bekerja di perusahaan ini.
Apakah Anda merasakan adanya perubahan
pada trainee dari Indonesia selama beberapa
waktu ini?

Dulu suasananya lebih ramai, mereka
sering berkumpul dan mengobrol bersama. Tapi
sekarang, lebih banyak yang beraktivitas secara
individu. Menurut ibu saya, Masako Asakura
(seikatsu shiddin), angkatan ke-2 bahkan
pernah membuat “nasi kering” dari sisa nasi dan
beliau berkata, “Hebat! Ini seperti kearifan hidup
pada awal zaman Showa,” sambil tertawa.
Kemampuan bertahan hidup seperti itu kini
lebih jarang terlihat, tapi karakter mereka yang
lembut dan suka bernyanyi tetap sama. Orang
Indonesia dari dulu rasanya seperti “kakak laki-
laki”, tapi karena sekarang banyak yang lebih
muda, rasanya seperti punya “adik laki-laki.”

——Hubungan seperti itu tampaknya
sangat berpengaruh pada suasana kerja.
Belakangan ini, ada juga trainee yang
kembali sebagai Tokutei Gind setelah
menyelesaikan masa praktek kerja yaa.

Betul. Pada tahun 2022, dua orang ex-
trainee kembali bergabung sebagai Tokutei
Gino setelah 5 tahun pulang ke Indonesia.
Pada saat proses perekrutan, pendapat ayah
saya (Kazuhisa Asakura Shachd) juga menjadi
pertimbangan. Berdasarkan kesan dan penilaian
sebelumnya, beliau berkata, “Kalau mereka
sih, oke. "Mereka pun sudah lama menyatakan
keinginan untuk kembali ke sini. Mungkin karena
daya tarik pekerjaan manual, mereka yang
punya pengalaman “tekome” (pekerjaan tangan
langsung) ingin kembali bekerja di sini.

— Apakah ada kekhawatiran bahwa mereka
yang kembali ke Jepang akan lebih vokal
dalam menuntut haknya?

Tidak ada kekhawatiran seperti itu
terhadap orang-orang yang saat ini bekerja

di sini. Terutama mereka yang sudah
berkeluarga dan menjadi ayah, biasanya
sangat bertanggung jawab. Mereka tidak
sekadar berkata “Saya ingin libur’, tapi lebih
mempertimbangkan situasi dan berkata, “Kalau
saya libur sekarang, akan merepotkan yang
lain, jadi kalau bisa saya akan ambil libur di hari
ini. "Karyawan yang sudah lama bekerja juga
membantu dalam pengelolaan peralatan dan
memberi arahan kerja. Saat ini, saya dan adik
saya (Hiroki Asakura - shiddin) yang memimpin
operasional, sehingga standar kerja mungkin
terasa lebih ketat dan menantang. Mereka
yang kembali pun mungkin merasa bahwa
“pekerjaannya sekarang lebih banyak.”

— Perusahaan Anda memiliki karyawan
dari berbagai generasi, yaa. Mulai dari
trainee berusia 19 tahun hingga Tokutei Gino
berusia 30 tahun.

Saat ini komposisinya sangat seimbang.
Karyawan yang lebih berpengalaman
membimbing para frainee dan kami berharap
mereka bisa berkembang hingga menduduki
posisi seperti kepala pabrik di masa depan.

— Apakah ada pekerja Tokutei Gino yang
mengambil cuti mengasuh anak?

Ya, salah satu pekerja asal Indonesia
menjadi yang pertama di perusahaan kami
yang mengambil cuti mengasuh anak ( &
ikukyd). Meski cukup panjang, sekitar 250
hari, kami menanggapinya dengan fleksibel
karena kami menganggap cuti seperti
ini adalah hak yang wajar. Ke depannya,
kami ingin menjadi perusahaan yang
memungkinkan karyawan mengambil cuti
melahirkan, cuti mengasuh anak, maupun
cuti merawat keluarga. Kalau tidak, orang
tidak akan merasa ingin bekerja lama di sini.
Jika istri karyawan berasal dari Indonesia
dan tidak bisa berbahasa Jepang, kami pikir
tidak masalah juga — mereka bisa ikut kelas
bahasa Jepang bersama. Kami memang
belum punya tempat penitipan anak, tapi
kalau ada yang butuh, kami siap untuk
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menindaklanjutinya.

s
—— Apakah perusahaan juga
mempertimbangkan untuk menjadikan
pekerja Tokutei Giné sebagai karyawan
tetap?

Ya. Jika mereka naik ke status Tokutei
Gind 2-go (Keterampilan Khusus Tingkat 2),
maka masa tinggal mereka mulai dihitung
untuk pengajuan izin tinggal permanen. Kami
siap mendukung sepenuhnya jika mereka ingin
menempa karir mereka, tidak hanya dalam
hal teknik kerja, tapi juga menguasai teori
pengecoran dan dasar-dasar manajemen.

— Apakah ada kekhawatiran tentang job
hopping (pindah kerja)?

Sejujurnya, ada. Tapi satu-satunya cara
adalah membangun perusahaan yang membuat
orang tidak ingin pindah. Tahun lalu, kami
melakukan wawancara pribadi dengan semua
karyawan yang membahas apa yang mereka
rencanakan untuk kariernya, misalnya “Saya
ingin jadi pemimpin” atau “Saya ingin mencoba
pekerjaan di bagian lain”. Sesuai dengan minat dan
kesesuaian, maka dari situ kami juga mendukung
mereka untuk mendapatkan sertifikasi forklift.
Ke depannya, kami ingin terus melakukan hal ini
secara berkala. Dalam hal transfer keterampilan,
kami juga membantu menjembatani komunikasi
antara para ahli dan generasi muda, dengan cara
menjelaskan bagian-bagian yang sulit dipahami
dan membuat manual. Kadang, bahkan perlu
“penerjemah bahasa Jepang ke bahasa Jepang”
karena perbedaan istilah antar generasi — seperti
kata" Lo (dingin) atau " B75 " (b berat)
— yang bisa membingungkan. (sambil tertawa).

— Hubungan dengan masyarakat sekitar
merupakan hal yang penting. Lalu
bagaimana dengan bimbingan dan perhatian
dalam kehidupan sehari-hari?

Kami menjalin kerja sama dengan
kantor polisi dan Bagian Keamanan Wilayah,
serta mendorong interaksi mereka dengan
warga sekitar. Kami mengarahkan mereka
untuk menyapa dan memulai percakapan, serta
ikut serta dalam festival setempat setiap tahun.

Misalnya, kami menghadiri Festival Tatara
di bulan Agustus dan Pasar Okame di bulan
Desember, juga pergi bersama untuk menikmati
bunga sakura. Para trainee tertarik dengan
kedai-kedai makanan di festival tersebut, namun
sering merasa malu dan meminta saya yang
membeli. Jadi, dengan sembunyi-sembunyi
saya menjelaskan apa yang harus mereka
katakan saat akan membeli dan setelah itu saya
bilang, “Oke, itterasshail” (sambil tertawa).

— Apa pendapat Anda tentang tenaga kerja
asing?

Kami tidak membedakan karyawan
berdasarkan kewarganegaraannya. Mereka
adalah sosok yang sangat kami hargai. Selama
tidak terjadi konflik internasional di dalam
perusahaan, semuanya baik-baik saja (tertawa).

— Para trainee JIAEC memiliki standar yang
lebih tinggi dibandingkan standar umum
di Indonesia. xKami benar-benar berupaya
mencari dan mendidik mereka hingga bisa
mencapai kondisi seperti sekarang.

Saya kagum karena para trainee terus
mengulang-ulang slogan tujuan magang yang
dipelajari di PT JIAEC dan Pusat Pelatihan
Narita sepanjang tahun. Semangat awal dan
keinginan untuk berkembang itu mendorong
mereka, terutama bagi yang memiliki target untuk
mencapai Tokutei Gind 2-go, serta membentuk
tim Indonesia dan ikut serta dalam lomba
pengecoran logam. Bahkan, mereka juga berlatih
untuk ujian Gind Kentei Shiken 1-kyd serta JLPT.

— Apakah hubungan kepercayaan yang
dibangun dengan penerimaan trainee dalam
jangka waktu yang lama serta pemanfaatan
sistem cuti mengasuh anak turut membentuk
budaya kerja dan pengembangan SDM?

Saya rasa itu benar yaa. Kami percaya
bahwa penerapan cuti mengasuh anak sebagai
“hak yang wajar” dan bukan merupakan
“kebijakan khusus”, akan menciptakan
perusahaan yang lebih bisa dekat dan
mendukung kehidupan para karyawan.




